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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan intensi masyarakat dalam
berinfak melalui QRIS di era keuangan digital dengan menggunakan kerangka
Technology Acceptance Model (TAM) yang diperluas. Melalui pendekatan
kuantitatif dan analisis SEM-PLS, penelitian ini menguji pengaruh persepsi
kemanfaatan, kemudahan, dan keamanan, serta peran moderasi literasi keuangan
syariah. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa persepsi kemanfaatan dan
keamanan merupakan pendorong utama yang signifikan terhadap intensi berinfak,
sedangkan persepsi kemudahan tidak memberikan pengaruh yang berarti bagi
responden generasi digital. Lebih lanjut, literasi keuangan syariah terbukti
memoderasi pengaruh persepsi keamanan, namun cenderung memperlemah
pengaruh aspek teknis lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa penguatan
sistem keamanan dan edukasi nilai syariah menjadi kunci utama dalam optimalisasi
penghimpunan infak digital melalui platform QRIS.

Kata Kunci: QRIS, Infak, TAM, Persepsi Keamanan, Literasi Keuangan Syariah.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the determinants of public intention to donate (infak)
through QRIS in the digital finance era using an extended Technology Acceptance
Model (TAM) framework. Employing a quantitative approach and SEM-PLS
analysis, this research examines the influence of perceived usefulness, ease of use,
and security, as well as the moderating role of Islamic financial literacy. The results
reveal that perceived usefulness and security are the primary significant drivers of
the intention to donate, while perceived ease of use does not significantly influence
the digital-native generation. Furthermore, Islamic financial literacy is proven to
moderate the effect of perceived security but tends to weaken the impact of other
technical aspects. These findings indicate that strengthening security systems and
educating on Islamic values are key to optimizing digital donation collection
through QRIS platforms.

Keywords: QRIS, Infak, TAM, Perceived Security, Islamic Financial Literacy.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan pesat di dunia digital telah mendorong inovasi dalam

sistem keuangan, salah satunya melalui sistem pembayaran digital yang

memungkinkan masyarakat untuk melakukan pembayaran non-tunai (Arifin

et al., 2024). Salah satu inovasi pembayaran digital yang saat ini digunakan

secara luas adalah QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard)

(Rusadi et al., 2022). Saat ini QRIS tidak hanya digunakan dalam transaksi

jual beli, tetapi juga mulai dimanfaatkan dalam aktivitas filantropi Islam

seperti infak dan sedekah (Fadhillah & Abqory, 2024).
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Menurut Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), sejak
diluncurkan hingga tahun 2024 nominal transaksi QRIS mencapai
Rp1.021,74 triliun dengan volume transaksi tertinggi mencapai 6,24 miliar
pada tahun 2024 (Alfathi, 2025). Menurut data Bank Indonesia, jumlah
pengguna QRIS mengalami peningkatan yang signifikan mencapai 54,1
juta, dengan jumlah merchant 34,7 juta (Ridwan, 2025). Hal ini sejalan
dengan usaha pemerintah dalam program Gerakan Nasional Non-Tunai
(GNNT), untuk meningkatkan inklusi keuangan dan efisiensi sistem

pembayaran (Rahmawati & Merlinda, 2024).

Selain itu, penggunaan QRIS tidak lagi terbatas pada transaksi
komersial, tetapi juga mulai dimanfaatkan dalam aktivitas filantropi Islam
seperti zakat, infak, dan sedekah. Hal ini dapat dilihat dari kolaborasi
strategis antar lembaga seperti Nahdlatul Ulama (NU) yang menggandeng
GoPay dalam Gerakan KOIN NU (Kotak Infak Nahdlatul Ulama)
(Rahayuningsih et al., 2024). Pemanfaatan sofi-channel tidak dapat

dielakkan mengingat besarnya potensi yang ada di sektor filantropi Islam.

Di sisi lain, sektor filantropi Islam di Indonesia memiliki potensi
yang sangat besar. Sebagai gambaran, Pimpinan Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) RI memperkirakan potensi Zakat, Infak, Sedekah
(ZIS) yang dihimpun di masjid-masjid Indonesia saja mencapai 6,5 triliun
per tahun (kemenag.go.id). Meskipun hanya berasal dari satu kanal seperti
masjid, angka tersebut menjadi indikasi kuat besarnya dana filantropi Islam

yang beredar. Besarnya potensi ini menuntut adanya inovasi dan efisiensi



dalam sistem penghimpunan dana, terutama dengan memanfaatkan

teknologi digital seperti QRIS.

Meskipun fasilitas tersedia, pemanfaatan QRIS dalam hal filantropi
islam khususnya infak masih belum optimal, belum semua masyarakat
memiliki keinginan kuat untuk beralih dari metode konvensional ke metode
digital, padahal potensinya sangat besar (Rahmadani et al., 2024). Dalam
konteks filantropi islam, infak merupakan salah satu bentuk ibadah sosial
yang memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara, hal
ini dibuktikan oleh penelitian Safitri et al. (2024), yang menunjukkan infak
bersama dengan zakat dan sedekah berpengaruh positif terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Dalam Theory Accaptence Model (TAM), niat dipengaruhi oleh
persepsi. TAM menjelaskan tentang kemungkinan seseorang akan
mengadopsi teknologi baru berdasarkan penilaian mereka terhadap
efektivitas dan kemudahannya (Ikwanto & Indriani, 2024). TAM sendiri
memiliki dua konstruk utama, yaitu perceived usefulness (PU) dan

perceived ease of use (PEOU) (Davis, 1989).

Perceived usefulness (PU) atau persepsi manfaat merupakan faktor
penting dalam memengaruhi intensi penggunaan teknologi. PU dalam
konteks infak, merujuk pada sejauh mana seseorang meyakini bahwa QRIS
dapat meningkatkan efektivitas amal mereka. Ketika seseorang

menganggap QRIS bermanfaat dan efektif dalam membantu mereka



melakukan infak, maka niat untuk menggunakan QRIS akan meningkat.
Penelitian sebelumnya, Parajuli et al. (2024) mengidentifikasi faktor-faktor
pendorong niat penggunaan fintech pada masyarakat Nepal, penelitian
tersebut menunjukkan bahwa PU memiliki pengaruh positif terhadap intensi
penggunaan fintech. Bertentangan dengan penelitian tersebut, penelitian
oleh Tahar et al. (2020) menyatakan bahwa PU tidak berpengaruh terhadap

intensi penggunaan fintech.

Faktor lain yang dianggap penting dalam mendorong intensi
penggunaan teknologi adalah perceived ease of use (PEOU) atau persepsi
kemudahan penggunaan. Seseorang akan menggunakan teknologi jika
mereka merasakan kemudahan dan sebaliknya (Rahmawati & Merlinda,
2024). Dalam konteks infak, apabila seseorang merasakan kemudahan
dalam penggunaan QRIS maka intensi penggunaan QRIS untuk berinfak
juga akan meningkat. Almashhadani et al. (2023) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa PEOU berpengaruh positif terhadap intensi penggunaan
fintech. Namun, Hettigoda & Kulathunga (2024) justru mengatakan bahwa
perceived ease of use (PEOU) tidak berpengaruh terhadap intensi

penggunaan fintech.

Meskipun PU dan PEOU dalam model inti TAM cukup untuk
mengukur intensi penggunaan teknologi secara umum, dalam konteks
transaksi finansial terdapat variabel lain yang perlu dipertimbangkan seperti
perceived security (PS) atau persepsi keamanan. Menurut survei yang

dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII,



2023), 67% responden menyatakan kekhawatiran mereka tentang keamanan
data pribadi saat menggunakan layanan pembayaran digital. Selain itu,
beberapa penelitian terdahulu mengenai adopsi fintech (Tahar et al. 2020;
Salah & Ayyash, 2024), konsisten menemukan bahwa kekhawatiran
terhadap risiko menghambat intensi penggunaan fintech. Oleh karena itu,
PS dapat dipertimbangkan sebagai variabel eksternal untuk memperluas

model TAM.

Namun, faktor teknis dan keamanan bukan satu-satunya penentu
niat. Berbeda dengan transaksi komersial biasa, penggunaan QRIS untuk
infak harus melibatkan perilaku keagamaan dan kepatuhan syariah.
Menurut Mahmoud et al. (2025), literasi keuangan syariah memiliki peran

substansial dalam memengaruhi persepsi mereka tentang manfaat fintech.

Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (OJK,
2024), indeks literasi keuangan syariah di Indonesia hanya mencapai
39,11%. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih rendahnya pemahaman
masyarakat terhadap prinsip-prinsip dasar keuangan syariah, termasuk
urgensi dan mekanisme infak yang sesuai syariat. Menurut Nugroho &
Apriliana (2022), seseorang dengan tingkat literasi keuangan syariah yang
tinggi, beranggapan bahwa teknologi keuangan akan memberikan manfaat
yang signifikan bagi aktivitas mereka dalam melakukan transaksi digital.
Dalam penelitian Majid & Nugraha (2022), menyatakan bahwa literasi
keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap intensi penggunaan

fintech.



Selain berpengaruh langsung terhadap intensi penggunaan fintech,
literasi keuangan dapat berperan sebagai moderasi pengaruh antara faktor
TAM dengan niat. Dalam konteks penggunaan QRIS untuk berinfak, niat
adopsi juga dipengaruhi oleh nilai syariah (Mahmoud et al., 2025). Oleh
karena itu, perlu pengujian peran literasi keuangan syariah sebagai faktor
interaksi yang memperkuat atau memperlemah bagaimana persepsi (PEOU,

PU, PS) dalam mendorong penggunaan QRIS untuk berinfak.

Peran moderasi literasi keuangan syariah masih menjadi perdebatan
di berbagai literatur. Di satu sisi, banyak studi yang mendukung peran
moderasi literasi keuangan syariah, di mana literasi keuangan syariah
terbukti memperkuat pengaruh PEOU (Hettigoda & Kulathunga, 2024) dan
PU (Mahmoud et al., 2025; Hettigoda & Kulathunga, 2024) serta jalur PS
(Sarwar et al., 2024). Namun, temuan Singh et al. (2024) dan Agustina &
Riyanto (2023) justru menemukan bahwa literasi keuangan syariah tidak

memoderasi jalur PEOU dan PU.

Berdasarkan uraian di atas, meskipun studi tentang Technology
Accaptance Model (TAM), adopsi fintech khususnya QRIS, dengan literasi
keuangan syariah sebagai moderasi telah banyak dilakukan (Parajuli et al.,
2024; Almashhadani et al., 2023; Tahar et al., 2020; Salah & Ayyash, 2024;
Mahmoud et al., 2025; Majid & Nugraha, 2022), namun masih terdapat
kesenjangan yang signifikan. Kesenjangan tersebut di antaranya, sebagian
besar studi fintech berfokus pada transaksi komersial, sementara penelitian

ini secara spesifik berfokus pada filantropi islam khususnya infak. Selain



itu, masih terdapat inkonsistensi hasil temuan penelitian terdahulu terkait

peran moderasi literasi keuangan syariah.

Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
menguji pengaruh variabel TAM yaitu PEOU dan PU terhadap intensi
berinfak melalui QRIS. Selain itu, penelitian ini menambahkan variabel PS
dalam rangka memperluas model TAM. Serta menguji peran literasi
keuangan syariah dalam memoderasi pengaruh variabel-variabel tersebut
terhadap intensi berinfak melali QRIS. Maka penelitian ini dirumuskan
dalam judul “Determinan Intensi Berinfaq Melalui QRIS (Quick

Response Code Indonesian Standard) di Era Keuangan Digital”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penelitian ini

merumuskan beberapa pertanyaan berikut:

1. Apakah perceived ease of use (PEOU) berpengaruh terhadap intensi
berinfak melalui QRIS?

2. Apakah perceived usefulness (PU) berpengaruh terhadap intensi
berinfak melalui QRIS?

3. Apakah perceived security (PS) berpengaruh terhadap intensi berinfak
melalui QRIS?

4. Apakah literasi keuangan syariah memoderasi pengaruh perceived of

use (PEOU) terhadap intensi berinfak melalui QRIS?



5. Apakah literasi keuangan syariah memoderasi pengaruh perceived
uesefulness (PU) terhadap intensi berinfak melalui QRIS?
6. Apakah literasi keuangan syariah memoderasi pengaruh perceived

security (PS) terhadap intensi berinfak melalui QRIS?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

meliputi:

1. Menganalisis pengaruh perceived ease of use (PEOU) terhadap intensi
berinfak melalui QRIS.

2. Menganalisis pengaruh perceived usefulness (PU) terhadap intensi
berinfak melalui QRIS.

3. Menganalisis pengaruh perceived security (PS) terhadap intensi
berinfak melalui QRIS.

4. Menganalisis peran literasi keuangan syariah dalam memoderasi
pengaruh perceived of use (PEOU) terhadap intensi berinfak melalui
QRIS.

5. Menganalisis peran literasi keuangan syariah dalam memoderasi
pengaruh perceived uesefulness (PU) terhadap intensi berinfak melalui
QRIS.

6. Menganalisi peran literasi keuangan syariah dalam memoderasi
pengaruh perceived security (PS) terhadap intensi berinfak melalui

QRIS.



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan

memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang keuangan
digital dan ekonomi islam. Penelitian ini dapat menambah literatur
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi intensi masyarakat dalam
berinfak melalui teknologi seperti QRIS. Selain itu, penelitian ini juga
dapat memberi pemahaman terkait pengaruh PEOU, PU, dan PS
terhadap intensi berinfak melalui QRIS dengan literasi keuangan digital
sebagai variabel moderasi.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi penulis
Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi penulis serta
merupakan salah satu langkah penulis untuk memahami penggunaan
teknologi keuangan khususnya QRIS dalam filantropi islam.
b) Bagi lembaga amil zakat
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk menyusun
strategi dalam meningkatkan intensi masyarakat dalam berinfak
melalui teknologi keuangan digital. Penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi dalam memperluas pemahaman mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi intensi berinfak masyarakat sehingga
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lembaga dapat mengoptimalkan sosialisasi, edukasi, maupun
pengembangan layanan berbasis QRIS.
c) Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan perbandingan
untuk penelitian berikutnya dengan topik serupa, baik dengan
menambahkan variabel lain maupun menggunakan metode yang

berbeda.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disusun menjadi lima bab yang saling
berkaitan. Berikut ini merupakan penjelasan mengenai sistematika

pembahasan:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang topik utama yang mencakup latar belakang
penelitian. Latar belakang penelitian akan menguraikan alasan dan urgensi
penelitian ini dilakukan. Selain itu, bab ini akan mengidentifikasi masalah-
masalah utama yang akan dianalisis lebih mendalam. Selanjutnya, bab ini
brisi tentang tujuan serta manfaat penelitian. Terakhir, bab ini juga akan
menguraikan sistematika penulisan yang bertujuan untuk memudahkan

pembaca dalam memahami susunan penelitian.
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BAB II : LANDASAN TEORI

Bab kedua membahas empat pokok utama yaitu, landasan teori,
tinjuan pustaka, pengembangan hipotesis, dan kerangka pemikiran. Pada
bagian landasan teori, dijelaskan mengenai teori-teori yang relevan dengan
masalah yang diangkat. Selanjutnya, pada bagian kajian pustaka
menguraikan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dan menjadi
acuan dari penelitian ini. Pada bagian pengembangan hipotesis membahas
tentang dugaan sementara yang diperoleh dari teori para ahli dan penelitian
terdahulu. Terakhir, pada bagian kerangka pemikiran disajikan gambaran
penelitian untuk setiap variabel yang akan dipertimbangkan dalam

penelitian ini.

BAB III : METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai metode penelitian yang akan
digunakan untuk menjawab hipotesis. Kemudian dijelaskan mengenai jenis
penelitian yang akan dilakukan, serta informasi mengenai populasi dan
sampel beserta teknik pengumpulan datanya. Selain itu, bab ini juga
menguaraikan cara pengukuran masing-masing variabel. Pada bagian akhir
terdapat pembahasan mengenai alat uji hipotesis yang akan digunakan untuk

mengolah data dalam penelitian ini.

BAB 1V : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi penjelasan mengenai objek penelitian, serta

membahas tentang temuan penelitian secara terperinci beserta implikasinya.
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Kemudian, dijelaskan tentang hasil analisis beserta penelitian terdahulu

yang berkaitan.

BAB YV : PENUTUP

Bab kelima pada penelitian ini berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan penjelasan singkat dari hasil pengujian hipotesis.
Saran berisi tentang keterbatasan penelitian serta saran untuk peneliti

selanjutnya.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan serta pembahasan yang
disampaikan pada bagian sebelumnya, maka dapat dirumuskan beberapa
kesimpulan dalam penelitian ini. Pertama, Perceived Ease of Use (persepsi
kemudahan) ditemukan tidak memiliki pengaruh terhadap intensi berinfak
melalui QRIS, yang dibuktikan dengan nilai P-Values sebesar 0,499 (p > 0,05)
dan nilai Path Coefficients sebesar 0,000. Kedua, Perceived Usefulness
(persepsi kemanfaatan) terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi berinfak melalui QRIS, ditunjukkan oleh nilai P-Values <
0,001 (p <0,05) dengan nilai Path Coefficients sebesar 0,335. Ketiga, Perceived
Security (persepsi keamanan) juga memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi berinfak melalui QRIS, berdasarkan hasil uji statistik yang
menunjukkan nilai P-Values < 0,001 (p < 0,05) serta nilai Path Coefficients

sebesar 0,451.

Selanjutnya, hasil pengujian pada efek interaksi variabel moderasi
menunjukkan dinamika yang berbeda pada masing-masing hubungan.
Kesimpulan keempat menunjukkan bahwa Literasi Keuangan Syariah secara
signifikan memperlemah pengaruh Perceived Ease of Use terhadap intensi
berinfak melalui QRIS, hal ini dibuktikan secara empiris dengan nilai P-Values

0,020 (p < 0,05) dan nilai Path Coefficients bertanda negatif sebesar -0,141.
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Kelima, Literasi Keuangan Syariah juga terbukti memperlemah pengaruh
Perceived Usefulness terhadap intensi berinfak melalui QRIS, yang
dikonfirmasi oleh nilai P-Values < 0,001 (p < 0,05) dengan nilai Path
Coefficients arah negatif sebesar -0,270. Sebaliknya, kesimpulan keenam
menunjukkan bahwa Literasi Keuangan Syariah secara signifikan mampu
memperkuat pengaruh Perceived Security terhadap intensi berinfak melalui
QRIS, hal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai P-Values sebesar 0,048
(p < 0,05) serta nilai Path Coefficients searah yang bernilai positif sebesar

0,114.

B. Keterbatasan

1. Keterbatasan Karakteristik dan Sebaran Responden

Distribusi kuisioner yang dilakukan secara daring menyebabkan
perolehan sampel cenderung terkonsentrasi pada wilayah tertentu,
seperti Pulau Jawa. Sehingga hal in1i menyebabkan hasil penelitian
belum dapat sepenuhnya merepresentasikan karakteristik pseluruh
pengguna QRIS di wilayah Indonesia, terutama di daerah yang memiliki
tingkat infrastruktur digital yang berbeda. Selain itu, responden dalam
penelitian ini didominasi oleh generasi muda yang merupakan digital
natives. Karena kelompok ini memiliki kemampuan digital yang tinggi,
persepsi mereka terhadap kemudahan dan kemanfaatan teknologi

mungkin berbeda dengan kelompok usia yang lebih tua.
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2. Keterbatasan Variabel dan Model Penelitian
Meskipun penelitian ini telah memperluas model Technology
Acceptence Model (TAM) dengan menambahkan variabel Perceived
Security dan Literasi Keuangan Syariah, model ini masih memiliki
keterbatasan dalam menangkap faktor-faktor perilaku yang bersifat non-
teknis. Mengingat konteks penelitian adalah aktivitas sosial-keagamaan
(infak), terdapat vriabel lain yang tidak dieksplorasi dalam penelitian ini
namun diduga memiliki pengaruh, seperti transparansi lembaga.
3. Keterbatasan Penyusunan Kalimat pada Indikator Variabel
Batasan penelitian ini juga terletak pada cara penulisan kalimat
kuesioner pada variabel-variabel penelitian. Peneliti mengarahkan
pertanyaan secara spesifik pada konteks infak. Hal tersebut berpotensi
menimbulkan bias dan kebingungan bagi responden.
A. Saran
1. Saran Praktis
Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa faktor
keamanan (Perceived Security) merupakan pendorong paling kuat dan
pengaruhnya semakin diperkuat oleh adanya Literasi Keuangan Syariah,
maka penyedia jasa sistem pembayaran digital sperti perbankan dan e-
wallet disaranakan untuk tidak hanya fokus pada pembaruan fitur
kemudahan operasional, tetapi juga harus memprioritaskan penguatan

sistem enkripsi data dan transparansi transaksi
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Penyedia aplikasi perlu merespons kekhawatiran responden terkait
risiko kebocoran dan penyalahgunaan data misalnya dengan
menambahkan fitur konfirmasi identitas penerima infak yang lebih jelas
dan detail sebelum pembayaran dilakukan oleh pengguna. Hal ini
penting untuk meminimalisir keraguan masyarakat terkait isu
pemalsuan stiker OR code.

Selain itu, bgi lembaga pengelola infak seperti BAZNAS, LAZ,
maupun pengurus masjid, disararankan untuk memberikan edukasi
pemanfaatan QRIS dengan penjelasan berbasis fikih muamalah.
Mengingat responden yang paham syariah sangat sensitive terhadap
keabsahan dan kehati-hatian transaksi. Pihak pengelola infak juga harus
secara transparan menampilkan informasi mengenai legalitas lembaga
serta menegaskan kejelasan status akad digital yang digunakan.

Saran Akademik

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas jangkauan
distribusi kuesioner agar tidak hanya terkonsentrasi di satu wilayah saja,
serta melibatkan kelompok usia yang lebih beragam, untuk memperoleh
hasil yang lebih representatif secara nasional. Selain itu, disarankan bagi
peneliti selanjunya untuk mengintegrasikan variabel non-teknis lainnya
yang relevan dengan konteks filantropi Islam, mengingat model TAM
hanya berfokus pada aspek fungsional sehingga memiliki keterbatasan

dalam memotret motivasi spiritual donator. Terakhir, peneliti
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selanjutnya disarankan untuk memisahkan secara tegas antara

pengukuran konstruk teknologi dan konstruk perilaku objek.
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